A. Pendahuluan

1. Analisis Situasi
Penguasaan sains bagi siswa SMP di Indonesia saat ini belum memadai, para siswa menduduki peringkat 32 dari 34 negara yang disurvei. Dalam mehghadapi olimpiade sains SMP. kesiapan para siswa belum optimal dan  masih mengalami banyak kendala, demikian halnya wawasan para guru pembimbingnya. Belum semua guru pembimbing olimpiade familier dengan karakteristik dan perkembangan soal - soal olimpiade sains.

Perlu pelatihan  bagi guru pembimbing olimpiade sains SMP khususnya di Kabupaten Bantul, karena hingga saat ini belum pernah dilakukan pembinaan. Para Guru Pembimbing Olimpiade Sains SMP hingga saat ini belum mengenal ragam soal beserta cara pemecahannya dan model kegiatan praktikum. Oleh sebab itu, sangat diperlukan pelatihan Guru Pembimbing Olimpiade Sains agar lebih memahami trend soal-soal beserta penyelesaiannya dan pengayaan materi Fisika, Bioplogi dan Kimia tingkat SMP. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembimbingan oleh Guru untuk para siswa SMP sehingga menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan kesiapan para siswa mengikuti lomba.
2.   Tinjauan Pustaka

Olimpiade Sains merupakan media penjaringan dan pembinaan bagi siswa-siswi berprestasi. Kegiatan olimpiade Sains diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di bidang Sains melalui budaya belajar, berkarya, pengembangan potensi diri, dan sikap kompetitif. Olimpiade Sains tingkat Nasional juga diharapkan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan, kemampuan, kreatifitas dan menanamkan sikap disiplin serta kerja keras untuk menguasai ilmu pengetahuan teknologi.
Strategi Menghadapi Olimpiade Sains
a. Olimpiade Sains Ajang Meraih Prestasi

Setiap sekolah memiliki potensi dan kedala yang berbeda, yang sangat berhubungan dengan sarana dan prasarana serta sumberdaya yang dimiliki. Potensi yang dimiliki sekolah sekecil apapun akan menajdi modal yang sangat berharga asalkan dapat mencari solusi mengatasi kendala dari keterbatasannya. Olimpiade Sains sebagai sebuah ajang kompetisi akademis sebenarya memiliki daya tarik yang besar karena dapat mengangkat nama sekolah melalui prestasi siswanya di ajang tersebut, namun tidak semua sekolah dapat menyiapkan untuk mengikutinya dengan baik.
b. Sistem Penjaringan

Sistem penjaringan bagi siswa untuk dapat mengikuti olimpiade sains juga merupakan salah satu kunci sukses. Pada saat ini, sistem penjaringan memang belum optimal. Olimpiade sains secara baik sudah terjadwal, dimulai dari kapan seleksi tingakt kecamatan, Kabupaten, Provinsi, Propinsi dan pelaksanaan tingkat Nasional, sehingga sekolah dapat menyesuaikan dan menyiapkannya dengan baik.
c. Sistem Pembinaan

Pembinaan secara khusus bagi siswa yang akan dipersiapkan untuk mengikuti olimpiade Sains sangat diperlukan. Pembinaan secara berkelanjutan dapat dilakukan mulai siswa kelas VII dan VIII. Pembinaan dapat dilakukan oleh guru bidang studi masing-masing atau sesekali secara khusus mendatangkan tenaga ahli dari luar sekolah bersangkutan. 
d. Materi Pembianaan
Materi dalam Olimpiade Sains disesuaikan dengan kurikulum di masing-masing jenjang pendidikan dan bidang studi. Materi untuk olimpiade biologi meliputi seluruh materi dari kelas VII_IX. Tingkat kesulitan berjenjang sesuai dengan jenjang seleksi, muali dari tingakt Kecamatan sampai dengan tingkat Provinsi. Pembinaan di tingkat Provinsi di bawah tim khusus yang dikoordinir oleh Kanwil Depdiknas. Tugas sekolah mengantarkan siswa untuk lolos seleksi sampai tingkat Provinsi. Pembinaan calon peserta olimpiade sebaiknya berorientasi pada penguasaan konsep, yang dapat dimulai melalui permasalahan yang kontekstual. Penguasaan knsep yang baik akan memudahkan siswa dalam memecahkan permasalahan berdasarkan analisis & sintesis secara ilmiah.
3.    Identifikasi dan Rumusan Permasalahan
     
 a. Identifikasi Masalah

  a.  Belum semua sekolah SMP tertarik untuk mengikuti olimpiade Sains.
  b.  Belum optimalnya sistem penjaringan dan pembinaan siswa calon

 peserta olimpiade Sains ditingkat sekolah, kecamatan, kabupaten,

 propinsi & nasional.
  c.  Belum semua guru bersedia menjadi pembimbing siswa calon peserta

 olimpiade Sains.

 
 d.  Masih rendahnya prestasi Provinsi DIY di bidang olimpiade Sains

khusunya Biologi di jenjang sekolah SMP.
b.   Perumusan Masalah

Bagaimana meningkatkan kemampuan dan wawasan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP, sehingga para siswa menjadi  lebih siap mengikuti lomba dan berhasil memenangkannya ?
4.   Tujuan Kegiatan PPM

Meningkatkan kemampuan dan wawasan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP, sehingga para siswa menjadi  lebih siap mengikuti lomba dan berhasil memenangkannya.
5.   Manfaat Kegiatan PPM
Untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP, sehingga para siswa menjadi  lebih siap mengikuti lomba dan berhasil memenangkannya.
B. METODE KEGIATAN PPM

1.  Khalayak Sasaran Kegiatan PPM
Pelatihan ini diikuti oleh 20 Guru Sains SMP se-Kabupaten Bantul sebagai pembimbing olimpiade Sains SMP.
      2.  Metode Kegiatan PPM
a. Ceramah dan tanya jawab.
b. Pengenalan Soal-soal olimpiade Sains SMP mulai tingkat Kecamatan hingga Nasional.
c. Penyelesaian Soal-soal olimpiade Sains SMP mulai tingkat Kecamatan hingga Nasional.

d. Diskusi pemahaman kisi-kisi Soal Sains SMP tingkat Provinsi dan Nasional.
e. Penyusunan soal-soal olimpiade Sains SMP tingkat Provinsi.

f. Uji coba soal-soal yang telah disusun oleh para guru Sains SMP peserta PPM ini kepada (10) sepuluh siswa di sekolah masing-masing. 
3.  Langkah-langkah Kegiatan PPM
1. Tahap Awal

: Seminar proposal, perijinan, perbaikan proposal.
2. Tahap Persiapan
: Persiapan materi, soal-soal olimpiade Sains SMP,
  pemahaman kisi-kisi soal dan koordinasi.

3. Tahap Pelaksanaan
: Ceramah & tanya jawab, diskusi, praktek penyusunan

  soal dan uji coba di sekolah serta evaluasi dan perbaikan.

4. Tahap Akhir
: Diskusi pengembangan program, draft laporan,

  


  seminar hasil, penyusunan laporan akhir.

4..  Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung :

Motivasi para Guru untuk mengikuti Pelatihan sangat tinggi, nampak dari banyaknya pertanyaan selama kegiatan pelatihan dan keinginan untuk membentuk forum komunikasi antar para guru pembimbing olimpiade Sains SMP se-Kabupaten Bantul yang dikoordinir oleh MGMP Sains.
b. Faktor Penghambat :

Dari 25 Guru yang diundang ternyata ada 5 Guru yang tidak bersedia hadir karena kesibukan mengajar dan merasa belum siap sebagai pembimbing Olimpiade Sains terkait dengan materi yang diujikan pada lomba olimpiade dirasa sangat sulit.
C. Pelaksanaan Kegiatan PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

a. Materi Pelatihan :
Materi I     : Model-model soal olimpiade Sains oleh Prof. DR. AK Projo
  Santoso
Materi II
: Soal dan penyelesaian olimpiade Sains bidang fisika oleh

  Bambang Ruwanto, MSi
Materi III
: Soal dan penyelesaian olimpiade Sains bidang biologi oleh

  Satino, MSi
Materi IV
: Pemahaman kisi-kisi dan bimbingan penyusunan soal-soal

  olimpiade Sains tingkat SMP oleh Yuliati, M.Kes; Suratsih,MSi;

  dan Triatmanto, MSi dibantu oleh 2 (dua) mahasiswa.
b. Pelaksanaan Pelatihan (selama 24 jam yaitu 2, 3, dan 5 Nov 2009) :
1) Persiapan penyusunan soal, 2 Nov 2009 (8 jam)

2) Pelatihan penyelesaian soal, 3 Nov 2009 (8 jam)
3) Penyusunan dan implementasi soal-soal oleh peserta pelatihan di sekolah masing-masing, 5 dan 6 Nov 2009 (8 jam)
      c.    Hasil Pelatihan : 100% peserta mampu membuat LKS.

1) Ada 2 (dua) set soal Fisikadan Biologi model Olimpiade Sains dari para Dosen pemateri dan 2 (dua) set soal telah berhasil disusun oleh para peserta beserta penyelesaiannya.

2) Hasil implementasi soal - soal yang disusun oleh para guru di Sekolah masing - masing saat ini belum bisa dilaporkan.

3) Dari hasil angket tanggapan para peserta yakni 100% merespon baik terhadap kegiatan pelatihan ini, bahkan dari pihak MGMP bersedia kerjasama untuk melakukan kegiatan seperti ini dengan dana stimulan dari MGMP Sains se-Kabupaten Bantul, yang direncanakan pada saat liburan sekolah yaitu sekitar bulan Juni - Juli 2010. 
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pada hakekatnya, pelaksanaan kegiatan PPM ini berhasil dengan baik yaitu 100% peserta dapat meningkat pengetahuan dan keterampilan penyusunan dan penyelesaian soal-soal olimpiade Sains tingkat SMP. namun demikian, karena keterbatasan waktu dan fasilitas, maka dalam kegiatan PPM ini guru-guru peserta PPM bekerja secara berkelompok sesuai dengan bidang study yang diampu di sekolah masing-masing. Para guru yang mengampu bidang studi Fisika membuat soal-soal fisika, sedangkan para guru yang mengampu bidang studi Biologi membuat soal-soal Biologi beserta penyelesaiannya. 
D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Kemampuan dan wawasan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP meningkat yaitu ditandai dengan tersusunnya dan terselesaikannya 2 (dua) set soal olimpiade Sains materi Fisika dan Biologi yang telah diujicobakan kepada mahasiswa. 
2. Saran
Kegiatan PPM ini perlu ditindak lanjuti dala bentuk kegiatan yang dikemas terintegrasi dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sains. Berdasarkan permintaan para peserta untuk tahun mendatang akan dilakukan kegiatan serupa yang pelaksanaannya akan dimotori oleh MGMP SAINS se-Kabupaten Bantul.
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Pelatihan Pembimbing Olimpiade Sains Tingkat SMP
Oleh :

Yuliati, Suratsih, dan Triatmanto
ABSTRAK


Kegiatan pelatihan ini diperuntukkan bagi para guru pembimbing olimpiade Sains tingkat SMP dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan wawasan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP, sehingga para siswa menjadi lebih siap mengikuti lomba dan berhasil memenangkannya.


Metode-metode yang digunakan selama pelatihan adalah ceramah dan tanya jawab, pengenalan soal-soal olimpiade Sains SMP, penyelesaian soal-soal olimpiade Sains SMP, diskusi pemahaman kisi-kisi soal Sains SMP, penyusunan soal-soal olimpiade Sains SMP, dan uji coba soal-soal yang telah disusun oleh para guru Sains SMP peserta PPM ini kepada (10) sepuluh siswa di sekolah masing-masing. Pelatihan ini diikuti oleh 20 orang peserta.


Hasil pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan para Guru Pembimbing olimpiade sains SMP meningkat yaitu ditandai dengan tersusunnya dan terselesaikannya 2 (dua) set soal olimpiade Sains materi Fisika dan Biologi yang telah diujicobakan kepada siswa.
Kata Kunci : olimpiade sains

Trainer of Olimpiade Sains SMP Leader
By :

Yuliati, Suratsih, and Triatmanto
ABSTRACT


The training program was for teachers olimpiade Sains leader SMP level to develop increase ability and techer olimpiade Sains leader, so students can be ready following that contest and win succeed

The methods use are lecture, discussing, introduction about olimpiade Sains exercized, discussing comperehension spokes of a wheel Sains SMP, finished spokes of a wheel Sains SMP, and implementation/tryout arranged by teachers Sains SMP  in PPM program to 10 (ten) students ini each school. The training followed 20 Sains teachers SMP.
The product show that ability level increase and skilled the sains teachers and two set exercized test Phisic and Biology implementation tryout to student.
Keyword : Sains olimpiade
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